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Dari Pdf Ke Flipping Manuscript: 
Upaya Kemas Ulang Hasil Katalogisasi 
Naskah Kuno Melayu di Provinsi Riau

Abstract: This paper explains recreated old manuscript in flipping form. It is 
manuscript from digitalization result in research of cataloging and conserving Malay 
manuscript in Riau Province in first year. Generally, digitizing result will produce 
digital files in portable document format (.pdf). Basically, type of this file is general 
form in digitizing process. But, digitizing result in this form has not attractive view 
for young generation. And flipping form is one of the solution of this problem. It 
aims to give best and attractive experience for reading manuscript. This method 
can  produce an digitizing result of Malay manuscript with flipping effect delightly.

Keywords: Flipping Manuscript, Cataloging, Manuscript, Malay, Riau.

Abstrak: Artikel ini membahas tentang kemas ulang naskah kuno dalam bentuk 
flipping. Naskah kuno yang konversikan ke dalam bentuk flipping adalah naskah kuno 
hasil digitalisasi dalam penelitian Katalogisasi dan Konservasi Naskah Kuno Melayu di 
Provinsi Riau pada tahun pertama. Pada umumnya, hasil digitalisasi naskah kuno akan 
menghasilkan file digital dalam bentuk *pdf. Pada dasarnya jenis file ini merupakan 
jenis file yang paling umum digunakan dalam proses digitalisasi. Namun, hasil digitalisasi 
dalam bentuk *pdf memiliki tampilan yang monoton dan kurang menarik bagi generasi 
masa kini. Solusinya, guna memberikan pengalaman membaca naskah digital yang lebih 
menyenangkan, hasil digitalisasi dikonversikan ke dalam bentuk flipping. Melalui metode 
ini mampu menghasilkan sebuah hasil digitalisasi naskah kuno Melayu dengan efek 
flipping yang lebih menyenangkan.

Kata Kunci: Flipping Naskah, Katalogisasi, Naskah Kuno, Melayu, Riau.
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Riau merupakan salah satu wilayah pusat sastra dan kebudayaan 
Melayu di Nusantara (Rukmi, 2005). Kondisi ini diperkuat dengan adanya 
salah satu visi dan misi Riau sebagai pusat kebudayaan Melayu di Asia 
Tenggara (Saleh, 2008). Salah satu bukti bahwa Riau merupakan salah 
satu pusat kebudayaan Melayu adalah banyaknya naskah kuno Melayu 
yang tersebar di wilayah Riau. Bahkan, salah satu literatur menyatakan 
bahwa Riau merupakan salah satu tempat asal naskah yang penting di 
wilayah Sumatera (Pramono, 2015).

Naskah kuno sebagai salah satu warisan budaya dalam bentuk 
tertulis banyak mengandung informasi pengetahuan dan kearifan lokal 
masyarakat tempatan pada masanya. Kandungan informasi tersebut 
merupakan warisan yang tidak ternilai harganya. Oleh karena itu, 
keberadaan naskah kuno beserta informasi yang terkandung di dalamnya 
perlu dijaga kelestariannya agar dapat dipelajari oleh para generasi 
berikutnya. Salah upaya pelestarian yang dapat dilakukan adalah melalui 
kegiatan digitalisasi naskah kuno.

Kegiatan digitalisasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kegiatan alih media dari bentuk cetak ke dalam bentuk digital 
(Bermansyah & Antoni, 2016). Prytherch menyatakan bahwa digitalisasi 
merupakan proses transfer informasi dari bentu tradisional ke dalam 
bentuk yang dapat terbaca secara digital (Prytherch, 2009). Terkait 
digitalisasi naskah, Gallop mengungkapkan ruang lingkup yang sedikit 
berbeda. Gallop memiliki persepsi bahwa digitalisasi naskah tidak 
hanya sebatas mengubah dari bentuk asli ke dalam bentuk digital saja. 
Digitalisasi menurutnya terdiri dari dua bagian, yaitu pengambilan 
gambar naskah ke dalam bentuk digital dan menyediakan akses bebas 
terhadap hasil digitalisasi tersebut melalui teknologi internet (Gallop, 
2016). Pernyataan Gallop tersebut nampaknya sejalan dengan konsep 
preservasi digital yang dikemukakan oleh Colin Meddings Presenter, 
yang menyatakan bahwa tujuan dari preservasi digital adalah untuk 
menyediakan akses bagi akademisi dan peneliti terhadap material yang 
telah didigitalkan (Collin Meddings Presenter, 2011). 

Terlepas dari berbagai persepsi terkait digitalisasi di atas, melalui 
makalah ini, penulis bermaksud memaparkan kegiatan kemas ulang 
naskah ke dalam bentuk digital. Bentuk digital yang dimaksudkan dalam 
tulisan ini adalah naskah dalam bentuk flippling. Ide pembuatan flipping 
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ini muncul setelah salah satu anggota penulis penulis berkunjung ke 
British Library. Pada saat itu, di bagian lobi British Library terdapat 
seperangkat komputer touch screen yang berisi naskah digital dalam 
bentuk flipping. Penulis berpendapat bahwa keberadaan naskah dalam 
bentuk flipping merupakan hal yang menarik jika diterapkan di Indonesia. 
Mengingat Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan dunia 
pernaskahan.

Pada dasarnya, konversi hasil digitalisasi naskah dalam bentuk flip-
ping bukanlah suatu hal yang baru lagi. Di Indonesia, pembuatan naskah 
kuno digital dalam bentuk flipping telah dilakukan oleh Perpusnas RI dan 
dapat diakses bebas oleh masyarakat. Sampai saat ini, terdapat + 2140 
naskah dalam bentuk flipping dapat diakses melalui laman http://per-
pusnas.go.id/collection-worksheet/manuskrip/. Namun dalam praktik
nya, proses digitalisasi naskah yang dilakukan oleh para penggiat naskah 
masih banyak menghasilkan file dalam bentuk *pdf dibandingkan dalam 
bentuk flipping.

Penggunaan efek flipping pada hasil digitalisasi diharapkan 
memberikan dampak yang lebih signifikan dalam hal pemanfaatan 
naskah kuno. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Andri yang menyatakan bahwa penggunaan media flipbook mampu 
memberikan pengaruh positif bagi pembacanya (Andri, Syamswisna, 
& Yeni, 2013).  Selain itu, pemanfaatan media flipping juga diharapkan 
mampu memberikan alternatif dan warna lain dalam dunia digitalisasi 
naskah kuno di Indonesia.

	
Naskah Kuno Melayu Riau

Meskipun Riau dikenal sebagai salah satu tempat asal naskah di wilayah 
Sumatera, namun informasi terkait keberadaan naskah kuno tersebut sulit 
untuk ditemukan. Salah satu penyebabnya adalah belum adanya katalog 
naskah yang terdapat di Provinsi Riau. Hal ini menjadikan keberadaan naskah 
kuno di wilayah Riau sulit untuk teridentifikasi.

Pada dasarnya, penelitian dan kajian terkait naskah kuno, baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak, di wilayah Riau telah beberapa kali 
dilakukan. Namun, masih sedikit dari penelitian dan kajian tersebut yang 
memuat informasi keberadaan naskah di Provinsi Riau. Sebut saja kajian 
yang dilakukan oleh UU Hamidy (1982), Mu’jizah dan Maria Indra Rukmi 
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(1998), dan penulis penyusun katalog Museum Sang Nila Utama (2011). Dari 
ketiga karya tersebut, dua diantaranya berfokus pada naskah kuno yang ada di 
wilayah Kepulauan Riau. Sedangkan katalog yang dihasilkan oleh Museum 
Sang Nila Utama hanya memuat informasi koleksi yang ada pada lembaga 
tersebut. Hal ini semakin memperkuat pendapat bahwa kegiatan pendataan 
naskah kuno di Indonesia, terutama di wilayah Riau, perlu segera dilakukan 
(Suyatno, 2004).

Kegiatan katalogisasi yang sedang dilakukan oleh penulis menghasilkan 
informasi berupa keberadaan naskah di wilayah Provinsi Riau. Sebanyak 49 
naskah kuno berhasil ditelusur. Naskah tersebut tersebar di tiga wilayah 
Kabupaten/Kota, yaitu Pekanbaru, Kampar, dan Siak.

Terkait bentuk katalog yang dihasilkan, sampai saat ini belum terdapat 
standarisasi format katalog naskah. Mulyadi (1994) mencatat bahwa 
setidaknya terdapat empat bentuk penyusunan entri katalog untuk naskah 
kuno. Bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk katalog yang dihasilkan 
oleh Van Ronkel (1909), Amir Sutaarga dan Jusuf et al. (1972), Russel Jones 
(1074), dan Ricklefs dan Voorhoeve (1972 dan 1982). Melihat kondisi 
tersebut maka penulis melakukan katalogisasi naskah kuno menggunakan 
pendekatan ilmu perpustakaan dengan berpedoman pada Anglo-American 
Cataloguing Rules 2 (AACR2).

Secara umum, AACR2 memberikan tiga pilihan level deskripsi dalam 
pembuatan katalog (The Joint Steering Committee for Revision of AACR, 
2005). Ketiga level deskripsi tersebut tersusun terdiri dari kelengkapan 
elemen yang berbeda. Level deskripsi pertama memuat beberapa elemen, 
yaitu Judul sebenarnya / pernyataan penanggung jawab pertama.— 
pernyataan edisi .— daerah data khusus .—penerbit pertama, tahun 
penerbitan.—jumlah item .—catatan .—nomor standar. Level deskripsi 
kedua memuat beberapa elemen yang lebih lengkap dari level pertama, 
yaitu Judul sebenarnya [pernyataan bahan umum] / pernyataan penanggung 
jawab pertama; pernyataan penanggung jawab lainnya.— pernyataan 
edisi/ pernyataan penanggung jawab terkait edisi .— daerah data khusus.—
penerbit pertama: nama penerbit, tahun penerbitan.—jumlah item: data 
fisik lain, ukuran.—(judul seri / pernyataan penanggung jawab terkait seri, 
ISSN sub seri ; nomor seri).—catatan .—nomor standar. Level ketiga memuat 
keseluruhan elemen dalam AACR2 yang dapat diterapkan untuk item yang 
akan disusun dalam katalog.
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Keberadaan ketiga level tersebut memberikan pilihan bagi penyusun 
katalog untuk memilih level mana yang sesuai dengan kebutuhan item 
yang akan dideskripsikan. Sebagai panduan, AACR2 memberikan dua 
cara pemilihan (The Joint Steering Committee for Revision of AACR, 2005). 
Pertama, memilih salah satu level dan diterapkan pada seluruh item yang 
akan dideskripsikan. Kedua, menggunakan ketiga level dan disesuaikan 
dengan kebutuhan item yang akan dideskripsikan. Pada penelitian yang 
penulis lakukan, pemilihan level menggunakan cara kedua dengan rincian 
elemen sebagai berikut (The Joint Steering Committee for Revision of AACR, 
2005).
1.	 Judul dan pernyataan penanggung jawab. Berisi informasi terkait judul 

naskah kuno dan penanggung jawab (pengarang, penulis, dan lainnya).
2.	 Edisi (jika ada). Berisi informasi terkait edisi, versi, dan hal lain terkait 

edisi dari suatu naskah. 
3.	 Daerah data khusus. Tidak digunakan untuk naskah kuno.
4.	 Tanggal. Berisi informasi tanggal pembuatan naskah.
5.	 Deskripsi fisik. Berisi informasi terkait jumlah item (halaman), 

material kertas, ilustrasi (jika ada), dan ukuran.
6.	 Daerah seri. Tidak digunakan untuk naskah kuno.
7.	 Catatan. Berisi informasi terkair hal informasi tambahan yang 

diperlukan, seperti bentuk, bahasa, variasi dalam judul, penyalin, 
pemilik, tempat penulisan, dan hal lain yang dianggap sebagai 
informasi penting bagi penggiat naskah.

8.	 Nomor standar. Tidak digunakan untuk naskah kuno.

Setelah menentukan level deskripsi, penulis melakukan entri data 
katalog menggunakan Toolbox. Pemilihan perangkat lunak ini digunakan 
untuk menghasilkan katalog yang lebih tersusun rapi secara alfabetis. 
Hasil entri data kemudian dikonversikan ke dalam bentuk MS Word.

Gambar 1. Contoh hasil konversi menggunakan Toolbox
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Selain melakukan katalogisasi, penulis juga melakukan digitalisasi 
naskah menggunakan kamera DSLR. Tidak semua naskah yang berhasil 
ditelusur dapat didigitalisasi. Hal ini tergantung pada izin dari pemilik 
naskah. Hanya 19 naskah yang berhasil didigitalisasikan. Naskah digital 
hasil pemotretan kemudian diolah sehingga diperoleh hasil dalam bentuk 
flipping. Berikut ini adalah penjelasan pengolahan naskah digital setelah 
pemotretan sehingga menghasilkan efek flipping manuscript.

Tool dalam Pembuatan Flipping Manuscript

Pembuatan efek flipping manuscript setidaknya memerlukan empat 
software utama sebagai berikut.
1.	 MS Word

MS Word merupakan aplikasi pengolah kata yang paling umum 
dijumpai dan digunakan oleh masyarakat saat ini (Permana & Ukar, 2004). 
MS Word digunakan oleh penulis untuk membuat deskripsi naskah yang 
nantinya akan dikonversikan ke dalam bentuk gambar. Berikut ini adalah 
contoh hasil deskripsi naskah yang akan dikonversikan ke dalam bentuk 
gambar.

Judul		  : [Nabi Muhammad?]
Penanggung jawab 	 : - 
Tahun		  : 1828?
Deskripsi fisik	 : 157 hlm., terjilid : kertas eropa, 15,3 x 9,5 cm.
Blok teks		  : 9,9x7 cm.
Catatan		  : Tulisan tangan dalam bahasa Arab. Naskah 

sudah dalam keadaan rusak, di beberapa bagian telah berlubang sehingga 
keterangan tentang isi naskah dan penulisnya tidak teridentifikasi dengan 
jelas. Pada beberapa halaman banyak berisi sholawat kepada Nabi 
Muhammad. Pada salah satu halaman tercatat: haẓa asmā’u sayyidinā 
wamaulānā Muḥammad.

2.	 MS Publisher
MS Publisher merupakan paket aplikasi office yang digunakan untuk 

membuat publikasi (Priyatno, 2010). Pada penelitian ini, MS Publisher 
digunakan untuk mengkonversikan deskripsi naskah yang telah dibuat 
dalam bentuk MS Word ke dalam bentuk gambar. 
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3.	 Microsoft Office Picture Manager
Pada tahap editing, proses digitalisasi membutuhkan software 

untuk mengedit foto yang digunakan untuk melakukan pengeditan hasil 
pemotretan. Pada dasarnya, saat ini telah beredar banyak software 
untuk mengedit foto dan telah dikenal oleh masyarakat luas, seperti 
Photoshop, Gimpp, Paint, Microsoft Office Picture Manager, dan 
berbagai software lainnya. Pada penelitian ini, Microsoft Office Picture 
Manager dipilih dalam proses editing foto. Editing yang dilakukan adalah 
editing sederhana terkait proses crop dan konversi ukuran gambar. Pada 
ukuran gambar, dimensi yang digunakan untuk masing-masing gambar 
adalah 498 x 646 pixels.

4.	 Bulk Rename Utility
Bulk Rename Utility merupakan salah satu software yang dapat 

digunakan untuk mengubah nama berkas secara ganjil-genap dengan 
mudah (Maryono, 2015). Pada dasarnya, proses perubahan nama 
berkas dapat dilakukan secara manual. Namun, hal tersebut hanya 
dapat dilakukan untuk perubahan nama berkas dengan jumlah terbatas. 
perangkat lunak ini sangat berguna dalam membuat perubahan nama 
untuk file yang berjumlah banyak.

Gambar 2. Contoh hasil flipping menggunakan TurnJs

5.	 TurnJs
TurnJs adalah software yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

berkas digital dalam bentuk buku yang sebenarnya menggunakan 
teknologi HTML5 (Hidayat & Gani, 2015). Software yang berada di bawah 
lisensi BSD ini mampu mengubah berkas dalam bentuk gambar ke dalam 
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bentuk flipping. Software ini dapat diperoleh dengan mengunduhnya 
pada situs resmi http://www.turnjs.com/.

Tahap Pembuatan Flipping Manuscript

Kegiatan pembuatan flipping manuscript dilakukan melalui beberapa 
tahapan. Pertama, penulis memeriksa kelengkapan hasil pemotretan 
naskah. Naskah yang telah didigitalkan menggunakan kamera disimpan 
dengan sistem ganjil-genap. Setelah tersimpan, penulis melakukan 
pengecekan terkait kelengkapan halaman naskah. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa tidak ada halaman yang hilang ataupun tersimpan 
dua kali. Kedua, penulis melakukan perubahan nama menggunakan 
bulk rename utility. Perubahan nama dilakukan dengan ketentuan 
JudulNaskah_NomorUrut. Jika naskah tersebut merupakan naskah 
ganjil, maka nomor urut yang dimaksudkan adalah nomor urut untuk 
angka ganjil, begitu juga sebaliknya. Ketiga, melakukan editing gambar 
menggunakan microsoft office picture manager. Sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas, proses editing hanya sebatas crop dan konversi 
ukuran gambar. Penulis tidak melakukan perubahan terkait kecerahan, 
warna, dan lainnya untuk menjaga keasliah hasil pemotretan. Keempat, 
pembuatan deskripsi naskah menggunakan MS Word dan dikonversikan 
ke dalam bentuk gambar menggunakan MS Publisher. Kelima, penulis 
melakukan konversi dengan menggabungkan berkas ganjil-genap ke 
dalam satu folder yang telah dilengkapi dengan script TurnJs. Pada 
penelitian ini, proses konversi dari berkas gambar ke dalam bentuk 
flipping, penulis menggunakan paket samples yang telah disediakan oleh 
pengembang TurnJs. Selanjutnya, penulis melakukan pengeditan pada 
berkas index.html. Pengeditan dilakukan dengan melakukan penyesuaian 
pada baris <div style="background-image:url(pages/1.jpg)"></div>. Pada 
baris tersebut, untuk perintah pages/1.jpg diganti dengan nama file hasil 
pemotretan naskah yang telah diedit secara berurutan.

Setelah proses konversi selesai maka dihasilkan temuan sebagai 
berikut.
1.	 Naskah Melayu dapat terbaca dengan efek flipping. Pada proses ini, 

penulis melakukan uji coba untuk membuka file html menggunakan 
peramban Mozilla Firefox. Hasl uji coba menunjukkan bahwa 
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flipping manuscript dapat terbuka dengan baik. Selain itu, teks yang 
tercantum dalam naskah juga dapat terbaca dengan jelas.

Gambar 3. Contoh hasil flipping manuscript.

2.	 Halaman yang terbaca tidak dapat dicetak. Hasil flipping hanya dapat 
terbaca menggunakan perangkat komputer ataupun smartphone 
dan tidak dapat diprint.

Penutup

Pembuatan flipping manuscript bukanlah satu-satunya cara 
digitalisasi naskah yang dapat dilakukan. Langkah ini merupakan 
salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh para penggiat naskah. 
Pembuatan efek flipping ini diharapkan menjadi salah satu ‘pemikat’ bagi 
generasi muda sehingga mereka tertarik untuk mempelajari informasi 
yang terkandung di dalam naskah kuno.
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